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DAFTAR NOTASI 
  
 
SNI 03-2847-2002 
Ach = luas penampang komponen struktur dari sisi luar tulangan transversal, mm2. 
Acp = luas penampang beton yang menahan geser dari segmen dinding horizontal, 

mm2. 
Acv = luas bruto penampang beton yang dibatasi oleh tebal badan dan                

panjang penampang dalam arah gaya geser yang ditinjau, mm2. 
Ag = luas bruto penampang, mm2. 
A� = luas satu kaki sengkang tertutup yang menahan puntir dalam                daerah 

sejarak s, mm2. 
Ao = luas bruto yang dibatasi oleh lintasan aliran geser, mm2. 
Aoh = luas daerah yang dibatasi oleh garis pusat tulangan sengkang                torsi 

terluar, mm2. 
As min =  luas minimum tulangan lentur, mm2. 
As = luas tulangan tarik non-prategang, mm2. 
As’ = luas tulangan tekan, mm2. 
Ast = luas total tulangan longitudinal (batang tulangan atau baja profil),                

mm2. 
Av = luas tulangan geser dalam daerah sejarak s, atau luas tulangan               geser 

yang tegak lurus terhadap tulangan lentur tarik dalam suatu daerah sejarak s 
pada komponen struktur lentur tinggi, mm2. 

a = tinggi balok tegangan persegi ekuivalen, mm. 
b = lebar muka tekan komponen struktur, mm. 
bw = lebar badan, mm. 
c = jarak dari serat tekan terluar ke sumbu netral, mm. 
Cc = selimut bersih dari permukaan tarik terdekat ke permukaan               tulangan 

tarik lentur, mm. 
Cm = suatu faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan               suatu 

diagram momen merata ekuivalen. 
D = beban mati, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan dengannya. 
D = tinggi efektif penampang, mm. 
d’ = selimut beton. 
db = diameter bentang tulangan, mm. 
ds = jarak dari serat tarik terluar ke pusat tulangan tarik, mm. 
dt = jarak dari serat tekan terluar ke baja tarik terjauh, mm. 
E = pengaruh beban gempa, atau momen dan gaya dalam yang             berhubungan 

dengannya. 
Ec = modulus elastisitas beton, Mpa. 
EI = kekakuan lentur komponen struktur tekan, N-mm2. 
Es = modulus elastisitas tulangan, Mpa. 
Ey = modulus elastisitas baja, Mpa. 



F = beban akibat berat dan tekanan fluida yang diketahui dengan baik berat jenis dan 
tinggi maksimumnya yang terkontrol, atau momen dan gaya dalam yang 
berhubungan dengannya. 

fc’ = kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa. 
'fc  = nilai akar dari kuat tekan beton yang disyaratkan, Mpa. 

fr = modulus keruntuhan lentur beton, Mpa. 
fs = tegangan dalam tulangan yang dihitung pada kondisi beban kerja, Mpa. 
fy = kuat leleh tulangan non-prategang yang disyaratkan, Mpa. 
fyh = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan sengkang cincin, sengkang tertutup 

atau spiral, Mpa. 
fyl = kuat leleh tulangan torsi longitudinal, Mpa. 
fyv = kuat leleh tulangan sengkang torsi, Mpa. 
H = beban akibat berat dan tekanan tanah, air dalam tanah, atau    material lainnya, 

atau momen dan gaya dalam yang berhubungan    dengannya. 
h = tinggi total komponen struktur, mm. 
hc = dimensi inti kolom diukur dari sumbu ke sumbu tulangan pengekang, mm. 
Icr = momen inersia penampang retak yang di transformasikan  menjadi beton, mm2. 
Ie = momen inersia efektif untuk perhitungan lendutan, mm4. 
Ig = momen inersia penampang bruto beton terhadap garis sumbunya,  dengan 

mengabaikan tulangan, mm4. 
K = faktor panjang efektif komponen struktur tekan. 
L = beban hidup, atau momen dan gaya dalam yang berhubungan  dengannya. 
�d = panjang penyaluran batang tulangan lurus, mm. 
�dh = panjang penyaluran batang tulangan dengan kait standar seperti yang ditentukan 

persamaan 126, mm. 
�n = bentang bersih yang diukur dari muka ke muka tumpuan, mm. 
�o = panjang minimum, diukur dari muka join sepanjang sumbu  komponen struktur, 

dimana harus disediakan tulangan transversal, mm. 
Ma = momen maksimum pada komponen struktur di saat lendutandihitung, Nmm. 
Mc = momen terfaktor yang digunakan untuk perencanaan komponen struktur tekan, 

N-mm. 
Mcr = momen retak, Nmm. 
Mmax = momen terfaktor maksimum pada penampang akibat beban luar,     N-mm. 
Mn = kuat momen nominal pada suatu penampang, N-mm. 
Ms =  momen akibat beban yang menimbulkan goyangan ke samping yang berarti 

pada struktur, N-mm. 
Mu = momen terfaktor pada penampang, N-mm. 
M1 = momen ujung terfaktor yang lebih kecil pada komponen tekan;  bernilai positif 

bila komponen struktur melentur dengan kelengkungantunggal, negatif bila 
komponen struktur melentur dengan kelengkungan ganda, N-mm. 

M2 = momen ujung terfaktor yang lebih besar pada komponen struktur tekan, selalu 
bernilai positif, N-mm. 



n = jumlah batang tulangan yang akan disalurkan lewatkan di sepanjangbidang 
retak. 

Nu = beban aksial terfaktor yang terjadi bersamaan dengan Vu, N. 
P = beban akibat benturan, atau momen dan gaya kolom yang berhubungan 

dengannya. 
Pb = kuat beban aksial nominal pada kondisi regangan seimbang, N. 
Pcp = keliling luar penampang beton, mm. 
ρg = rasio luas tulangan total terhadap luas penampang kolom. 
Ph = keliling dari garis pusat tulangan sengkang torsi terluar, mm. 
Pn = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, N. 
Pu = kuat tekan aksial perlu pada eksentrisitas yang diberikan, < �Pn. 
ρ = rasio tulangan tarik non-prategang = As/bd. 
ρ’ = rasio tulangan tekan non-prategang = As’/bd. 
ρb = rasio tulangan yang memberikan kondisi regangan yang         seimbang. 
R = beban hujan, atau momen dan gaya kolom yang berhubungan     dengannya. 
S = spasi tulangan geser atau puntir dalam arah pararel dengan tulangan          

longitudinal, mm. 
So = spasi maksimum tulangan transversal, mm. 
Sx = spasi longitudinal tulangan transversal dalam rentang panjang �o, mm. 
U = kuat perlu untuk menahan beban terfaktor atau momen dan gaya          dalam 

yang berhubungan dengannya. 
Vc = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N. 
Ve = gaya geser rencana, N. 
Vn = kuat geser nominal, N. 
Vs     = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan geser, N. 
Vu      = gaya geser terfaktor pada penampang, N. 
Wc     = berat satuan beton, kg/m3. 
Wu      = beban terfaktor per unit panjang dari balok atau per unit luas pelat. 
yt = jarak dari sumbu pusat penampang bruto, dengan mengabaikan tulangan, ke 

serat tarik terluar, mm. 
λ  = panjang bentang balok atau pelat satu arah, proyeksi bersih dari          kantilever, 

mm. 
λn = panjang bentang bersih dalam arah memanjang dari konstruksi dua  arah, diukur 

dari muka ke muka tumpuan pada pelat tanpa balok dan      muka ke muka balok 
atau tumpuan lain pada kasus lainnya, mm. 

Α = rasio kekakuan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur pelat dengan 
lebar yang dibatasi secara lateral oleh garis-garis sumbu          tengah dari panel-
panel yang bersebelahan (bila ada) pada tiap sisi balok. 

ξ = faktor ketergantungan waktu untuk beban yang bersifat tetap dalam jangka 
waktu yang panjang. 

� =  faktor reduksi kekuatan. 
 
 
SNI 03-1726-2002 



Am = respons maksimum atau faktor respons gempa maksimum pada          spektrum 
respons gempa rencana.  

Ao = percepatan puncak muka tanah akibat pengaruh gempa rencana yang          
bergantung pada wilayah gempa dan jenis tanah tempat struktur gedung berada. 

 Ar = pembilang dalam persamaan hiperbola faktor respons gempa C pada          
spektrum respons gempa rencana. 

b = ukuran horizontal terbesar denah struktur gedung pada lantai tingkat          yang 
ditinjau. 

C = faktor respons gempa dinyatakan dalam percepatan gravitasi yang           
nilainya bergantung pada waktu getar alami struktur gedung dan kurvanya 
ditampilkan dalam spectrum respons gempa rencana. 

C1 = nilai faktor gempa yang didapat dari spectrum respons gempa rencana untuk 
waktu getar alami fundamental dari struktur gedung. 

di = simpangan horizontal lantai tingkat I dari hasil analisis 3 dimensi struktur 
gedung akibat beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada 
pusat massa pada taraf lantai-lantai tingkat. 

Ec = modulus elastisitas beton, Mpa. 
Es = modulus elastisitas baja (= 200000 Mpa). 
Fi = beban gempa nominal statik ekuivalen yang menangkap pada pusat massa pada 

taraf lantai tingkat ke-i struktur atas gedung.     
g = percepatan gravitasi; dalam subskrip menunjukkan momen yang bersifat momen 

guling. 
i = dalam subskrip menunjukkan nomor lantai tingkat atau nomor lapisan tanah. 
I = faktor keutamaan gedung, faktor pengali dari pengaruh gempa rencana pada 

berbagai kategori, untuk menyesuaikan perioda ulang gempa yang berkaitan 
dengan penyesuaian probabilitas dilampauinya pengaruh tersebut selama umur 
gedung itu dan penyesuaian umur gedung itu. 

Ln = beban hidup nominal yang dapat dianggap sama dengan beban hidup rencana 
yang ditetapkan dalam standar-standar pembebanan struktur gedung. 

m = jumlah lapisan tanah yang ada di atas batuan dasar. 
M = momen lentur secara umum. 
Mn = momen nominal suatu penampang unsur struktur gedung akibat pengaruh gempa 

rencana pada taraf pembebanan nominal, atau akibat pengaruh momen leleh 
sendi plastis yang sudah direduksi dengan faktor kuat lebih beban dan bahan f1. 

n = nomor lantai tingkat paling atas (lantai puncak); jumlah lantai tingkat struktur 
gedung; dalam subskrip menunjukkan besaran nominal.  

R = faktor reduksi gempa, ratio antara beban gempa maksimum akibat pengaruh 
gempa rencana pada struktur gempa elastik penuh dan beban gempa nominal 
akibat pengaruh gempa rencana pada struktur gedung daktail, bergantung pada 
faktor daktilitas struktur gedung tersebut; faktor reduksi gempa representative 
struktur gedung tidak beraturan. 

T = waktu getar alami struktur gedung dinyatakan dalam detik yang menentukan 
besarnya faktor respons gempa struktur gedung dan kurvanya ditampilkan dalam 
spectrum respons gempa rencana. 



T1 = waktu getar alami fundamental struktur gedung beraturan maupun tidak 
beraturan dinyatakan dalam detik. 

V = beban (gaya) geser dasar nominal statik ekuivalen akibat pengaruh gempa 
rencana yang bekerja di tingkat dasar struktur gempa beraturan dengan tingkat 
daktilitas umum, dihitung berdasarkan waktu getar alami fundamental struktur 
gedung beraturan tersebut. 

Wi = berat lantai tingkat ke-I struktur atas suatu gedung, termasuk beban hidup yang 
sesuai. 

Wt = berat total gedung, termasuk beban hidup yang sesuai. 
zi = ketinggian lantai tingkat ke-i suatu struktur gedung terhadap taraf penjepitan 

lateral. 
ζ (Zeta) = koefisien pengali dari jumlah tingkat struktur gedung yang membatasi waktu 

getar alami fundamental struktur gedung, bergantung pada wilayah gempa. 
η (eta) = faktor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh gempa rencana 

pada taraf pembebanan nominal untuk mendapatkan simpangan struktur gedung 
pada saat terjadinya pelelehan pertama. 

μ(mu) = faktor daktilitas struktur gedung, rasio antara simpangan maksimum struktur 
gedung akibat pengaruh gempa rencana pada saat mencapai kondisi di ambang 
keruntuhan dan simpangan struktur gedung pada saat terjadinya pelelehan 
pertama.   

Μm(mu-m) = nilai faktor daktilitas maksimum yang dapat dikerahkan oleh suatu sistem atau 
subsistem struktur gedung. 

ξ (ksi) = faktor pengali dari simpangan struktur gedung akibat pengaruh gempa rencana 
pada taraf pembebanan nominal untuk mendapatkan simpangan maksimum 
struktur gedung pada saat mencapai kondisi di ambang keruntuhan.  
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INTISARI 

 
Desain struktur merupakan faktor yang sangat menentukan untuk menjamin 

kekuatan dan keamanan suatu struktur bangunan, karena inti dari suatu bangunan terletak 

pada kekuatan bangunan itu sendiri, khususnya untuk bangunan bertingkat, yang sangat 

dipengaruhi oleh perancangan yang matang. Selain itu desain struktur juga harus 

memperhatikan nilai ekomisnya. Dalam penelitian ini dilakukan perancangan ulang struktur 

portal Gedung PPPPTK Matematika Yogyakarta dengan bantuan program ETABS v.9.60 

terhadap data di lapangan yang perancanganya menggunakan SNI T-15-1991-03. Adapun 

tujuan dari perancangan ini adalah Merancang ulang tulangan lentur dan tulangan geser pada 

balok dan kolom gedung PPPPTK Matematika Yogyakarta dengan mengacu pada SNI 03-

2847-2002 dan SNI 03-1726-2002, membandingkan antara hasil perancangan ulang tulangan 

lentur dan geser pada balok dan kolom dengan data yang ada di lapangan. 

Hasil perancangan struktur menunjukkan jumlah tulangan lentur balok pada 

perancangan ulang lebih sedikit dari jumlah tulangan lentur balok di lapangan, Hasil 

perancangan ulang tulangan geser balok B1 dan B2 lebih besar dibandingkan dari yang 

digunakan di lapangan sedangkan balok B3 lebih kecil dari pada hasil lapangan. Dari analisis 

kolom terhadap beban aksial dan lentur didapatkan tulangan yang memenuhi syarat dan 

mampu memikul beban yang bekerja, dan perbandingan hasil perancangan ulang sama 

dengan hasil yang di dapat di lapangan. Jumlah tulangan geser kolom hasil perancangan 

ulang lebih besar dari pada jumlah tulangan geser di lapangan. Perbedaan jumlah tulangan 

hasil perancangan  ulang dengan jumlah tulangan yang dipakai dilapangan dapat diakibatkan 

karena adanya penggunaan peraturan yang berbeda sehingga berpengaruh terhadap 

kombinasi beban yang digunakan.   

 


